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Abstrak

Penelitian ini membahas strategi komunikasi politik yang digunakan dalam upaya pemenangan calon
pasangan Andra Soni dan Dimyati Natakusumah pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Provinsi Banten
tahun 2024. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana komunikasi politik dirancang, disampaikan, dan
diterima oleh masyarakat pemilih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, melalui wawancara mendalam, observasi, serta studi dokumentasi terhadap aktivitas kampanye dan
media yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan calon menerapkan strategi
komunikasi yang terintegrasi melalui media sosial, komunikasi tatap muka, serta pendekatan berbasis
komunitas. Keberhasilan strategi komunikasi ini didukung oleh pemahaman terhadap segmentasi pemilih,
pesan kampanye yang adaptif, serta kolaborasi dengan tokoh lokal dan relawan. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa komunikasi politik yang efektif dan partisipatif menjadi faktor penting dalam
meningkatkan elektabilitas pasangan calon dalam kontestasi Pilkada.

Kata Pengantar: Komunikasi Politik, Pilkada, Strategi Kampanye, Banten 2024.

Abstrak

This research discusses the political communication strategy used in the effort to win the candidate pair
Andra Soni and Dimyati Natakusumah in the Banten Province Regional Head Election (Pilkada) in 2024.
The main focus of this research is how political communication is designed, delivered, and received by the
voting public. This research uses a qualitative approach with a case study method, through in-depth
interviews, observations, and documentation studies of campaign activities and the media used. The results
showed that the candidate pairs implemented an integrated communication strategy through social media,
face-to-face communication, and community-based approaches. The success of this communication
strategy was supported by an understanding of voter segmentation, adaptive campaign messages, and
collaboration with local leaders and volunteers. This study concludes that effective and participatory
political communication is an important factor in increasing the electability of candidate pairs in Pilkada
contestation.

Keyword: Political Communication, Pilkada, Campaign Strategy, Banten 2024.

PENDAHULUAN

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem
demokrasi di Indonesia yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk menentukan pemimpin di

tingkat lokal. Pada Pilkada Provinsi Banten tahun 2024, dinamika politik lokal menunjukkan
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peningkatan intensitas dalam strategi kampanye dan komunikasi politik antar calon(Sse, 2025).
Salah satu pasangan yang menarik perhatian publik adalah pasangan Andra Soni dan Dimyati
Natakusumah yang diusung oleh koalisi partai politik dengan latar belakang yang kuat dan
pengalaman politik yang beragam.Dalam konteks kompetisi politik yang semakin kompetitif dan
didukung oleh kemajuan teknologi informasi, komunikasi politik menjadi alat utama untuk
membangun citra, menyampaikan visi-misi, serta membentuk opini publik(Abda, 2024). Pasangan
Andra Soni dan Dimyati Natakusumah menghadapi tantangan untuk menjangkau beragam lapisan
masyarakat Banten yang memiliki karakteristik sosial, budaya, dan politik yang kompleks. Oleh
karena itu, diperlukan strategi komunikasi politik yang efektif, adaptif, dan sesuai dengan
kebutuhan serta harapan masyarakat pemilih.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
komunikasi politik yang digunakan dalam pemenangan pasangan Andra Soni dan Dimyati
Natakusumah, termasuk penggunaan media massa, media sosial, pendekatan personal dan
komunitas, serta bagaimana komunikasi tersebut diterima oleh masyarakat. Dengan memahami
pola dan efektivitas komunikasi politik dalam Pilkada Banten 2024, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu komunikasi politik, serta memberikan
gambaran bagi praktisi politik dalam merancang strategi kampanye yang lebih baik ke
depannya(Menjelang & Di, 2025).

Komunikasi politik merupakan proses penyampaian pesan-pesan politik dari aktor politik

kepada publik, baik secara langsung maupun melalui media, dengan tujuan untuk membentuk
persepsi, opini, dan perilaku politik masyarakat. Menurut McNair (2003), komunikasi politik
adalah “segala bentuk komunikasi yang berfungsi sebagai ekspresi dari tujuan politik, baik oleh
individu, kelompok, lembaga pemerintah, atau partai politik dalam rangka mendapatkan dukungan
publik.”(Faridah et al., 2021)
Dalam konteks Pilkada, komunikasi politik berfungsi sebagai sarana utama bagi kandidat untuk
memperkenalkan diri, menyampaikan visi dan misi, serta membangun citra positif di hadapan
masyarakat. Terdapat beberapa konsep utama dalam teori komunikasi politik yang relevan dalam
menganalisis strategi pemenangan pasangan calon, antara lain(Pokhrel, 2024).

Model Komunikasi Harold Lasswell Model klasik dari Harold Lasswell menekankan lima
unsur utama komunikasi: Who says what in which channel to whom with what effect. Dalam

konteks ini, aktor politik (Andra Soni dan Dimyati Natakusumah) sebagai komunikator
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menyampaikan pesan kampanye melalui berbagai saluran komunikasi kepada masyarakat pemilih
dengan harapan mendapatkan dukungan elektoral.

Teori Agenda-Setting Teori ini menyatakan bahwa media memiliki kemampuan untuk
memengaruhi topik yang dianggap penting oleh publik. Melalui strategi komunikasi politik,
pasangan calon dapat memanfaatkan media massa dan media sosial untuk membentuk agenda
publik, menonjolkan isu-isu yang mereka anggap strategis, dan mengarahkan perhatian pemilih
pada tema tertentu, seperti pembangunan, pendidikan, atau kesejahteraan sosial.

Teori Framing Teori framing menjelaskan bagaimana cara penyampaian informasi
memengaruhi cara pandang audiens terhadap suatu isu. Dalam kampanye politik, framing
digunakan untuk membentuk narasi yang menguntungkan pasangan calon, baik dengan
menonjolkan kelebihan diri maupun membandingkan dengan kelemahan lawan politik.

Teori Komunikasi Dua Arah (Two-Step Flow)
Teori ini menunjukkan bahwa informasi dari media tidak langsung diterima oleh masyarakat secara
massal, tetapi melalui para opinion leader. Dalam strategi pemenangan, pasangan calon seringkali
menggunakan tokoh masyarakat, tokoh agama, atau influencer lokal sebagai jembatan komunikasi
yang efektif untuk menjangkau lapisan masyarakat tertentu(Prasetyo & Wati, 2025).
Dengan menggunakan landasan teori-teori di atas, penelitian ini akan menganalisis bagaimana
komunikasi politik pasangan Andra Soni dan Dimyati Natakusumah dirancang dan
diimplementasikan secara strategis untuk mencapai kemenangan dalam Pilkada Provinsi Banten
2024. Strategi pemenangan dalam kontestasi Pilkada merupakan serangkaian langkah terencana
yang dilakukan pasangan calon dan tim sukses untuk memperoleh dukungan suara sebanyak
mungkin. Dalam konteks pasangan Andra Soni dan Dimyati Natakusumah pada Pilkada Provinsi
Banten 2024, strategi pemenangan yang digunakan mencakup aspek komunikasi, struktur
organisasi pemenangan, pendekatan ke basis massa, hingga optimalisasi media sosial. Berikut ini
adalah beberapa strategi utama yang digunakan. Segmentasi dan Pemetaan Wilayah Pemilih Tim
pemenangan melakukan segmentasi wilayah berdasarkan karakteristik demografis, sosial,
ekonomi, dan politik masyarakat Banten. Strategi ini memungkinkan penyusunan pesan kampanye
yang spesifik dan relevan dengan kebutuhan masing-masing segmen pemilih, baik di wilayah
perkotaan maupun pedesaan(Kadir et al., 2024).

Penguatan Citra dan Branding Kandidat Pencitraan pasangan Andra Soni dan Dimyati

Natakusumah dilakukan melalui narasi kepemimpinan yang kuat, religius, dan dekat dengan
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rakyat. Kampanye visual seperti baliho, spanduk, dan video profil dikemas dengan citra yang
konsisten dan mudah dikenali oleh publik. Optimalisasi Media Sosial dan Digital Campaign
Mengingat tingginya penggunaan media sosial di kalangan masyarakat Banten, pasangan calon
aktif menggunakan platform seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube untuk
menyampaikan pesan politik, klarifikasi isu, serta membangun kedekatan dengan pemilih muda.
Konten-konten visual, video pendek, dan siaran langsung menjadi sarana komunikasi yang efektif
dan efisien. Pendekatan Personal dan Komunitas Pasangan calon dan tim relawan secara langsung
menyapa masyarakat melalui kegiatan blusukan, dialog publik, pengajian, dan kunjungan ke
komunitas lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan interaksi emosional antara calon
dengan pemilih serta membangun kepercayaan publik. Koalisi Partai Politik dan Relawan
Didukung oleh koalisi partai politik yang memiliki basis suara kuat di Banten, tim pemenangan
membangun kerja sama yang solid antar struktur partai. Selain itu, perekrutan relawan muda, tokoh
masyarakat, dan tokoh agama memperluas jangkauan komunikasi dan memperkuat akar rumput.
Pengelolaan Isu dan Krisi(Tasrif, 2023)s.

Dalam menghadapi isu negatif atau serangan politik dari lawan, tim pemenangan
menggunakan strategi komunikasi krisis yang cepat, terarah, dan terkontrol. Klarifikasi dilakukan
melalui juru bicara resmi dan kanal komunikasi resmi untuk menjaga citra dan kepercayaan
publik(Azmi et al., 2022).

Penggalangan Dukungan melalui Program Unggulan Visi dan misi pasangan calon
dikomunikasikan melalui program-program unggulan yang relevan, seperti peningkatan lapangan
kerja, reformasi birokrasi, pendidikan gratis, dan pelayanan kesehatan. Pesan ini disampaikan
secara masif dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat tiap daerah. Melalui kombinasi antara
pendekatan tradisional dan digital, serta keterlibatan langsung dengan masyarakat, strategi
pemenangan pasangan Andra Soni dan Dimyati Natakusumah menjadi instrumen penting dalam
membangun basis dukungan yang luas dan solid menjelang hari pemungutan suara(Kadir et al.,

2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk

memahami secara mendalam strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh pasangan calon
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Andra Soni dan Dimyati Natakusumah dalam Pilkada Provinsi Banten tahun 2024. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali data secara komprehensif mengenai proses,
strategi, dan dinamika komunikasi politik di lapangan. Jenis dan Pendekatan Penelitian Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara
sistematis bagaimana strategi komunikasi politik diterapkan oleh tim pemenangan, termasuk
media yang digunakan, pesan yang disampaikan, serta respons masyarakat terhadap kampanye
yang dilakukan.Sumber dan Teknik Pengumpulan Data. Data diperoleh melalui berbagai teknik,
yaitu Wawancara mendalam dengan tim pemenangan, relawan, tokoh masyarakat, dan pemilih di
beberapa daerah strategis di Banten. Observasi partisipatif terhadap kegiatan kampanye, baik
secara langsung maupun melalui kanal digital seperti media sosial. Dokumentasi, berupa materi
kampanye (pamflet, video, postingan media sosial), berita media massa, dan data dari KPU terkait
profil pasangan calon dan hasil sementara pemilihan. Teknik Analisis Data Data yang diperoleh
dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan metode analisis interaktif dari Miles dan
Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan.Reduksi data Menyaring data yang relevan dengan fokus
penelitian. Penyajian data Menyusun data dalam bentuk naratif, matriks, dan kutipan-kutipan
penting. Penarikan kesimpulan: Menganalisis pola, hubungan antar fenomena, serta implikasi
strategi komunikasi politik yang digunakan. Validitas Data Untuk menjaga keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi, baik triangulasi sumber (membandingkan informasi dari berbagai
narasumber) maupun triangulasi teknik (menggabungkan wawancara, observasi, dan
dokumentasi). Validitas diperkuat melalui cross-check dengan data dari media independen dan

hasil survei lembaga terpercaya(Amisan et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan utama dari penelitian mengenai strategi komunikasi politik
yang digunakan oleh pasangan Andra Soni dan Dimyati Natakusumah dalam Pilkada Provinsi
Banten 2024, serta menganalisisnya dengan menggunakan teori komunikasi politik yang relevan.
Pola Komunikasi Politik Pasangan Calon Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan Andra
Soni dan Dimyati Natakusumah menerapkan pola komunikasi politik yang bersifat dua arah,
dengan memadukan komunikasi top-down (dari calon ke masyarakat) dan bottom-up (respon
masyarakat ke tim pemenangan). Komunikasi dilakukan secara langsung melalui kampanye tatap

muka dan dialog publik, serta secara tidak langsung melalui media sosial, media massa, dan
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baliho.Strategi ini sesuai dengan teori 7wo-Step Flow of Communication, di mana tim pemenangan
memanfaatkan tokoh masyarakat dan influencer lokal sebagai opinion leader untuk menyebarkan
pesan-pesan politik secara lebih efektif. Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Kampanye
(Gunawan, 2024).

Platform seperti Instagram, Facebook, dan TikTok digunakan secara aktif untuk
menyampaikan visi, program unggulan, serta aktivitas harian pasangan calon. Konten visual yang
kreatif, narasi yang menyentuh emosional pemilih muda, serta interaksi langsung melalui siaran
langsung (live) menjadi strategi komunikasi digital yang efektif dalam menjangkau generasi
milenial dan Gen Z. Hal ini sejalan dengan teori Agenda-Setting, di mana media sosial digunakan
untuk membentuk wacana publik dan memfokuskan perhatian pemilih pada isu-isu yang diangkat
oleh pasangan calon, seperti reformasi birokrasi, pelayanan kesehatan, dan lapangan kerja. Strategi
Framing dan Citra Politik Pasangan calon memanfaatkan strategi framing dalam membangun citra
sebagai pemimpin yang bersih, religius, dan dekat dengan masyarakat. Narasi kampanye banyak
mengangkat isu kesederhanaan, rekam jejak, serta kolaborasi antara tokoh muda dan tokoh senior
sebagai bentuk keseimbangan pengalaman dan semangat baru. Framing positif ini diperkuat
dengan narasi pembanding terhadap lawan politik, namun tetap dalam koridor etika kampanye.
Strategi ini terbukti efektif dalam membentuk persepsi publik yang menguntungkan pasangan
Andra Soni—Dimyati. Peran Relawan dan Tokoh LokalTim pemenangan juga melibatkan jaringan
relawan yang tersebar di berbagai wilayah Banten. Relawan berperan sebagai komunikator
lapangan yang aktif melakukan sosialisasi, membagikan alat peraga kampanye, serta menjadi
sumber informasi terpercaya bagi masyarakat. Selain itu, pasangan calon menjalin komunikasi
intensif dengan tokoh agama, tokoh adat, dan pemimpin komunitas lokal sebagai strategi
penguatan basis suara.

Strategi ini menunjukkan pendekatan personal dan kultural yang sesuai dengan konteks sosial-
politik di Banten, yang secara sosiologis masih dipengaruhi oleh figur keagamaan dan
komunitas(Syabana & Suyono, 2023).

Efektivitas Komunikasi Politik Dari hasil wawancara dan observasi, mayoritas masyarakat
merasa pesan kampanye pasangan Andra Soni dan Dimyati mudah dipahami dan relevan dengan
kebutuhan mereka. Respons publik yang positif terhadap kampanye digital dan kedekatan personal
menjadi indikator bahwa strategi komunikasi yang digunakan bersifat partisipatif dan efektif

dalam membangun dukungan elektoral. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa komunikasi
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politik yang efektif dalam Pilkada tidak hanya bergantung pada seberapa kuat pesan disampaikan,
tetapi juga seberapa relevan, terbuka, dan responsif komunikasi tersebut terhadap kebutuhan
masyarakat. Kombinasi antara media digital dan pendekatan tradisional menjadi kunci utama
dalam menjangkau spektrum pemilih yang beragam, baik dari sisi usia, pendidikan, maupun
geografis.Selain itu, keberhasilan komunikasi politik pasangan Andra Soni dan Dimyati juga tidak
lepas dari pengelolaan isu, kemampuan membentuk citra, serta kerja kolektif antara partai politik

pengusung, tim kampanye, dan relawan di lapangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
politik memainkan peran strategis dalam upaya pemenangan pasangan Andra Soni dan Dimyati
Natakusumah pada Pilkada Provinsi Banten tahun 2024. Strategi komunikasi yang diterapkan
menunjukkan perpaduan antara pendekatan modern melalui media sosial dan pendekatan
konvensional melalui tatap muka serta kerja sama dengan tokoh masyarakat. Pasangan calon
memanfaatkan media sosial secara efektif untuk membangun citra, menyampaikan program, dan
berinteraksi langsung dengan pemilih, khususnya kalangan muda. Sementara itu, kehadiran
relawan dan tokoh lokal menjadi kekuatan penting dalam menjangkau akar rumput dan
menciptakan komunikasi politik yang lebih personal dan emosional.Strategi framing, pengelolaan
isu, serta pemilihan narasi kampanye yang adaptif menunjukkan bahwa pasangan calon memiliki
pendekatan komunikasi yang responsif terhadap dinamika politik dan kebutuhan masyarakat. Hal
ini memperkuat posisi pasangan calon di tengah kompetisi politik yang ketat. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi politik tidak hanya ditentukan oleh
intensitas penyampaian pesan, tetapi juga oleh kualitas interaksi, ketepatan media, dan kesesuaian
pesan dengan konteks sosial budaya masyarakat. Komunikasi yang efektif, terarah, dan inklusif

menjadi kunci utama dalam meraih kemenangan dalam kontestasi politik lokal.
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